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ABSTRACT   

Bu Nyai’s leadership in pesantren plays a strategic role in shaping students’ character and 
managerial competence in the modern era. This study aims to analyze coaching strategies, 
hidden curriculum implementation, and the impact of Bu Nyai’s leadership on students’ 
readiness to face 21st-century challenges. A qualitative method with a case study design 
was employed, utilizing in-depth interviews, participant observation, and documentation, 
analyzed through critical incident analysis and content analysis with source, method, and 
theory triangulation. The results indicate that Bu Nyai combines role modeling, 
experiential learning, and cross-institutional collaboration to instill leadership, 
communication, decision-making, and resource management skills. The hidden curriculum 
proved effective in shaping students’ character, work ethic, and managerial abilities, as 
reflected in alumni’s success in leading institutions, organizations, and community 
empowerment programs. These findings imply the importance of strengthening Bu Nyai’s 
leadership model as a reference for developing pesantren education that is integrative, 
adaptive, and globally competitive.  

Keywords: Bu Nyai Leadership, Managerial Competence, Hidden Curriculum  
 

ABSTRAK  

Kepemimpinan Bu Nyai di pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 
dan kompetensi manajerial santri di era modern. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
strategi pembinaan, penerapan kurikulum tersembunyi, dan dampak kepemimpinan Bu 
Nyai terhadap kesiapan santri menghadapi tantangan abad ke-21. Metode yang digunakan 
adalah kualitatif dengan desain studi kasus, melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan dokumentasi, yang dianalisis menggunakan critical incident analysis dan 
content analysis dengan triangulasi sumber, metode, dan teori. Hasil menunjukkan bahwa 
Bu Nyai memadukan keteladanan, pembelajaran berbasis pengalaman, dan kolaborasi 
lintas lembaga untuk menanamkan keterampilan kepemimpinan, komunikasi, pengambilan 
keputusan, dan pengelolaan sumber daya. Implementasi kurikulum tersembunyi terbukti 
efektif dalam pembentukan karakter, etos kerja, dan kemampuan manajerial santri, yang 
tercermin pada keberhasilan alumni memimpin lembaga, organisasi, dan program 
pemberdayaan masyarakat. Temuan ini mengimplikasikan perlunya penguatan model 
kepemimpinan Bu Nyai sebagai referensi pengembangan pendidikan pesantren yang 
integratif, adaptif, dan berdaya saing global  

Kata Kunci: Kepemimpinan Bu Nyai, Kompetensi Manajerial, Kurikulum Tersembuny  
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PENDAHULUAN   
Peran kepemimpinan perempuan dalam pendidikan pesantren, khususnya 

figur Bu Nyai, memiliki posisi strategis dalam membentuk generasi santri yang 
tidak hanya unggul secara spiritual, tetapi juga memiliki keterampilan manajerial 
yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. Pesantren sebagai lembaga pendidikan 
Islam tradisional mengalami transformasi signifikan dengan mengintegrasikan 
pembinaan karakter, kepemimpinan, dan manajemen organisasi ke dalam 
kurikulum tersembunyi. Hal ini sejalan dengan pandangan transformational 
leadership yang menekankan pemberdayaan dan pengembangan potensi individu 
secara menyeluruh (Northouse, 2022). Dalam konteks ini, Bu Nyai berperan 
sebagai pembimbing, pengasuh, sekaligus manajer lembaga yang mengorkestrasi 
seluruh sumber daya pesantren untuk mendukung pembelajaran holistik. 

Sebagai pemimpin, Bu Nyai tidak hanya mengarahkan jalannya pendidikan 
agama, tetapi juga menjadi role model dalam mengelola organisasi secara efektif. 
Pendekatan ini sejalan dengan konsep servant leadership, di mana pemimpin 
mengutamakan pelayanan, pembinaan, dan pemberdayaan anggota untuk 
mencapai keberhasilan bersama (Eva et al., 2019). Melalui keterlibatan santri dalam 
berbagai kegiatan operasional pesantren, seperti pengelolaan acara besar, 
administrasi, dan koordinasi tim, Bu Nyai secara implisit menanamkan 
keterampilan kepemimpinan dan manajemen. Model ini memanfaatkan experiential 
learning atau pembelajaran berbasis pengalaman yang terbukti efektif dalam 
pengembangan keterampilan praktis di lingkungan pendidikan keagamaan (Kolb, 
2015). 

Perubahan sosial dan perkembangan teknologi mendorong pesantren untuk 
beradaptasi agar relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Keterampilan 
abad ke-21 seperti komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas menjadi 
kompetensi penting yang perlu dimiliki santri (Greenstein, 2022). Oleh karena itu, 
pengasuhan santri yang dilakukan oleh Bu Nyai mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
dengan pelatihan manajerial berbasis praktik. Penugasan mendadak, pembagian 
tanggung jawab, dan evaluasi terstruktur membentuk santri agar terbiasa 
mengambil keputusan cepat, mengelola sumber daya, dan bekerja dalam tim. 
Strategi ini menunjukkan bahwa pendidikan pesantren tidak lagi sebatas transfer 
pengetahuan agama, tetapi juga penguatan kapasitas kepemimpinan. 

Namun, pengembangan kompetensi manajerial santri sering kali 
menghadapi tantangan, seperti rendahnya kesadaran sebagian wali santri terhadap 
pentingnya keterampilan ini. Banyak orang tua yang memandang pesantren hanya 
sebagai pusat pendidikan agama tanpa mempertimbangkan relevansi keterampilan 
manajerial bagi kehidupan santri di masa depan. Padahal, keterlibatan keluarga 
dalam mendukung program pesantren terbukti memperkuat hasil pembelajaran 
dan membentuk sikap profesional santri (Epstein, 2018). Untuk mengatasi hal ini, 
Bu Nyai menerapkan komunikasi yang proaktif melalui forum pertemuan, laporan 
perkembangan, dan kolaborasi dengan wali santri. 

Kepemimpinan Bu Nyai juga menunjukkan pentingnya jaringan kemitraan 
dengan lembaga pendidikan, pemerintah, dan komunitas eksternal. Kolaborasi ini 
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membuka akses santri pada pelatihan, seminar, dan kegiatan sosial yang 
memperluas wawasan dan keterampilan mereka. Studi oleh Alam et al. (2020) 
menegaskan bahwa kemitraan strategis antara lembaga pendidikan dan pihak 
eksternal dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan kesiapan kerja lulusan. 
Dengan demikian, gaya kepemimpinan yang visioner, kolaboratif, dan 
berlandaskan nilai keislaman mampu menjadikan pesantren sebagai pusat 
pembinaan pemimpin masa depan yang adaptif dan berdaya saing global. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran kepemimpinan Bu Nyai dalam mendukung kompetensi 
manajerial santri di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Nganjuk, dengan fokus pada 
strategi pembinaan, implementasi kurikulum tersembunyi, serta dampak 
kepemimpinan terhadap kesiapan santri dalam menghadapi tantangan kehidupan 
sosial dan profesional. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus yang dipadukan dengan perspektif sosiologis dan pendidikan, untuk 
menganalisis peran Bu Nyai dalam membentuk karakter dan kompetensi 
manajerial santri di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Nganjuk. Subjek penelitian 
meliputi Bu Nyai sebagai informan utama, guru, pengurus, santri aktif, alumni, 
serta wali santri sebagai pendukung. Data primer dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari literatur relevan, termasuk jurnal bereputasi. Teknik 
triangulasi sumber, metode, dan teori digunakan untuk menjaga validitas, 
sementara member check memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan 
pandangan informan. Analisis data dilakukan dengan critical incident analysis untuk 
mengidentifikasi momen kunci pembinaan manajerial, serta content analysis untuk 
menemukan tema-tema utama dalam praktik kepemimpinan. Seluruh proses 
didokumentasikan melalui audit trail guna menjamin transparansi dan keabsahan 
hasil penelitian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Strategi Kepemimpinan Bu Nyai dalam Pembinaan Kompetensi Manajerial Santri 

Kepemimpinan Bu Nyai di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Nganjuk 
menunjukkan perpaduan antara ketegasan, kasih sayang, dan visi strategis dalam 
membentuk kompetensi manajerial santri. Peran beliau melampaui fungsi 
pengasuhan spiritual, mencakup pemberdayaan santri melalui keterlibatan aktif 
dalam pengelolaan kegiatan dan organisasi pesantren. Hal ini sejalan dengan 
konsep transformational leadership, di mana pemimpin menginspirasi dan 
memotivasi anggota untuk melampaui kepentingan pribadi demi kepentingan 
bersama (Northouse, 2022). Dalam praktiknya, Bu Nyai menempatkan santri 
sebagai aktor utama dalam pelaksanaan program, sekaligus memberi arahan dan 
supervisi yang berkesinambungan. 
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Model kepemimpinan yang diterapkan bersifat partisipatif dan responsif, di 
mana keputusan strategis melibatkan masukan dari santri senior, guru, dan 
pengurus. Pendekatan ini mencerminkan nilai-nilai servant leadership, yang 
mengutamakan pelayanan dan pemberdayaan anggota organisasi (Eva et al., 2019). 
Santri dilibatkan dalam pengelolaan acara keagamaan, administrasi pondok, 
hingga koordinasi logistik kegiatan besar. Proses ini memberikan mereka 
pengalaman nyata dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
evaluasi kegiatan, yang merupakan inti dari fungsi manajemen. 

Salah satu strategi utama yang digunakan adalah penugasan mendadak 
yang bersifat situational tasking, yaitu memberikan tanggung jawab secara tiba-tiba 
untuk menguji kemampuan adaptasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim. 
Penugasan ini tidak hanya melatih kecepatan berpikir dan keterampilan teknis, 
tetapi juga mengasah kemampuan problem solving di bawah tekanan. Menurut 
Alam et al. (2020), paparan langsung pada situasi menantang meningkatkan self-
efficacy dan ketangguhan individu dalam mengelola organisasi. 

Penguatan kompetensi manajerial juga dilakukan melalui sistem evaluasi 
berkelanjutan. Bu Nyai menerapkan mekanisme feedback loop yang mencakup 
pemantauan, penilaian, dan pemberian masukan konstruktif terhadap kinerja 
santri. Evaluasi tidak hanya menyoroti kelemahan, tetapi juga mengapresiasi 
pencapaian, sehingga santri termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas diri. 
Strategi ini terbukti efektif dalam membangun budaya kerja yang berorientasi pada 
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). 

Pendekatan emosional juga menjadi elemen penting dalam strategi 
kepemimpinan Bu Nyai. Beliau memposisikan diri sebagai figur keibuan yang 
mendengarkan aspirasi santri, memberikan nasihat personal, dan membangun 
kepercayaan. Studi yang dilakukan oleh Chan et al. (2021) menunjukkan bahwa 
hubungan emosional yang positif antara pemimpin dan anggota organisasi 
meningkatkan loyalitas dan keterlibatan kerja. Dalam konteks pesantren, hal ini 
mendorong santri untuk lebih proaktif dalam mengemban tugas. 

Kepemimpinan Bu Nyai juga menekankan pentingnya pembelajaran 
kontekstual berbasis pengalaman langsung. Santri tidak hanya belajar dari 
instruksi, tetapi juga melalui observasi perilaku pemimpin. Keteladanan dalam 
disiplin, kerja keras, dan komitmen menjadi sumber pembelajaran yang efektif. 
Konsep ini sejalan dengan teori social learning yang menekankan bahwa individu 
meniru perilaku yang diamati dari figur otoritatif (Bandura, 2018). 

Strategi lain yang digunakan adalah kolaborasi lintas lembaga. Bu Nyai 
membangun jaringan kemitraan dengan lembaga pendidikan, pemerintah, dan 
organisasi sosial untuk memberikan peluang pelatihan eksternal bagi santri. Kerja 
sama ini tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga mempersiapkan santri 
menghadapi dunia kerja yang kompetitif. Penelitian oleh Greenstein (2022) 
menegaskan bahwa keterlibatan dalam kegiatan kolaboratif meningkatkan 
keterampilan komunikasi, negosiasi, dan manajemen proyek. 

Dalam manajemen internal, Bu Nyai menerapkan tiered leadership system di 
mana santri senior berperan sebagai mentor bagi junior. Sistem ini menciptakan 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 3 Nomor 4, 2025  
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  3421 
 
Copyright; Lu’lu’ Syuroiyah Nadliroh, Amrulloh, Dhikrul Hakim 

hierarki kepemimpinan yang mendidik santri untuk membimbing, mengarahkan, 
dan mengawasi anggota tim. Pola ini mencerminkan prinsip distributed leadership, 
di mana kepemimpinan dibagi di antara berbagai tingkatan organisasi untuk 
meningkatkan efektivitas (Bolden, 2011). 

Secara keseluruhan, strategi kepemimpinan Bu Nyai tidak bersifat statis, 
tetapi adaptif terhadap dinamika pesantren dan perkembangan zaman. Pendekatan 
yang menggabungkan keteladanan, partisipasi, pembelajaran berbasis pengalaman, 
serta jaringan kemitraan, menjadi fondasi kuat dalam membentuk santri yang 
kompeten secara manajerial, berintegritas, dan siap berkontribusi di masyarakat. 

Dengan demikian, kepemimpinan Bu Nyai di Pondok Pesantren Baitul 
Qur’an Nganjuk dapat dijadikan model referensi bagi pesantren lain yang ingin 
mengintegrasikan pendidikan agama dengan pembinaan keterampilan manajerial. 
Strategi ini membuktikan bahwa pendidikan berbasis nilai Islam dapat bersinergi 
dengan prinsip manajemen modern untuk menghasilkan pemimpin masa depan 
yang visioner dan adaptif. 

 
Implementasi Kurikulum Tersembunyi dalam Penguatan Manajerial Santri 

Kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) di Pondok Pesantren Baitul 
Qur’an Nganjuk menjadi sarana efektif dalam membentuk keterampilan manajerial 
santri tanpa melalui pelatihan formal. Konsep ini mengacu pada seluruh nilai, 
sikap, dan keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui interaksi dan 
pengalaman di luar kurikulum resmi (Margolis, 2021). Bu Nyai 
mengimplementasikan kurikulum ini melalui aktivitas keseharian, di mana santri 
secara alami belajar mengatur waktu, mengelola sumber daya, dan bekerja sama 
dalam tim. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan manajerial tidak hanya dapat 
diperoleh di kelas, tetapi juga melalui praktik langsung yang terintegrasi dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Salah satu metode utama yang digunakan adalah ta’lim bil hal, yakni 
pembelajaran melalui tindakan nyata. Santri diberikan peran langsung dalam 
pengelolaan operasional pondok, seperti penjadwalan kegiatan, koordinasi 
kebersihan, dan persiapan acara besar. Metode ini selaras dengan prinsip 
experiential learning yang menekankan siklus pengalaman konkret, refleksi, 
konseptualisasi, dan eksperimen aktif sebagai inti pembelajaran (Kolb, 2015). 
Melalui tugas-tugas ini, santri belajar memecahkan masalah secara mandiri, 
merespons perubahan, dan mengelola tekanan waktu. 

Implementasi kurikulum tersembunyi juga terlihat dalam penugasan 
mendadak untuk menguji respons cepat santri. Misalnya, seorang santri dapat 
ditunjuk menjadi MC dalam acara resmi hanya beberapa jam sebelum kegiatan 
dimulai. Situasi ini mengajarkan keberanian tampil, improvisasi, dan pengendalian 
diri di depan publik. Studi oleh Smith dan Bath (2022) menunjukkan bahwa 
pengalaman berbasis tantangan seperti ini dapat mempercepat perkembangan soft 
skills yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Selain keterampilan teknis, kurikulum tersembunyi ini juga menanamkan 
nilai moral dan etika kerja Islami. Santri dibiasakan untuk mematuhi jadwal, 
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menjaga kebersihan, menghormati tamu, dan bekerja dengan ikhlas. Integrasi nilai-
nilai ini memperkuat character-based leadership, yang menjadi ciri khas 
kepemimpinan di pesantren. Menurut Al-Harthi (2020), penggabungan antara 
pembinaan karakter dan keterampilan teknis menciptakan pemimpin yang tidak 
hanya kompeten, tetapi juga memiliki integritas moral tinggi. 

Kegiatan besar seperti perayaan Maulid Nabi, haul masyayikh, dan 
penyembelihan qurban menjadi ajang pembelajaran manajemen proyek bagi santri. 
Mereka bertugas membuat perencanaan, mengatur logistik, mengoordinasikan 
relawan, dan memastikan kelancaran kegiatan. Proses ini memberikan pengalaman 
praktis yang kompleks, mirip dengan manajemen acara profesional. Menurut teori 
project-based learning, pengalaman ini meningkatkan keterampilan perencanaan 
strategis dan koordinasi multi-pihak (Bell, 2010). 

Pemberian ruang untuk mengambil keputusan juga menjadi bagian dari 
strategi pembelajaran. Santri diajak berdiskusi dalam forum musyawarah untuk 
merancang program atau menyelesaikan permasalahan yang muncul. Dengan 
demikian, mereka berlatih berpikir kritis, mempertimbangkan risiko, dan 
mengemukakan pendapat dengan argumentasi yang kuat. Studi oleh Liu et al. 
(2021) menunjukkan bahwa partisipasi dalam pengambilan keputusan 
meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap hasil kerja. 

Penguatan kemampuan komunikasi lintas budaya juga diintegrasikan 
dalam kurikulum tersembunyi ini. Dalam acara yang melibatkan tamu 
internasional, santri berkesempatan menggunakan bahasa Arab atau Inggris, sesuai 
kemampuan yang diajarkan di pesantren. Interaksi semacam ini mempersiapkan 
mereka untuk terlibat di tingkat global. Penelitian oleh Byram (2020) 
menggarisbawahi bahwa kompetensi komunikasi antarbudaya merupakan aset 
penting bagi generasi muda di era globalisasi. 

Kegiatan harian seperti piket, penyambutan tamu, dan pengaturan jadwal 
pengajian juga menjadi instrumen pendidikan manajerial. Walaupun terlihat 
sederhana, kegiatan ini melatih ketepatan waktu, koordinasi tim, dan manajemen 
prioritas. Menurut Covey (2020), keterampilan ini merupakan bagian dari personal 
leadership yang menjadi fondasi bagi kepemimpinan efektif di tingkat organisasi. 

Dengan pendekatan ini, santri tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, 
tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai kerja keras, keteguhan hati, dan tanggung 
jawab sosial. Integrasi antara tugas nyata dan pembelajaran nilai-nilai Islam 
menjadikan kurikulum tersembunyi ini sebagai model pendidikan yang efektif 
untuk membentuk pemimpin berkarakter. 

Secara keseluruhan, implementasi kurikulum tersembunyi di Pondok 
Pesantren Baitul Qur’an Nganjuk membuktikan bahwa pendidikan kepemimpinan 
dan manajemen dapat berjalan beriringan dengan pendidikan agama. Pendekatan 
ini layak diadopsi oleh lembaga pendidikan lain, karena terbukti membentuk santri 
yang adaptif, berintegritas, dan siap memimpin di berbagai konteks sosial maupun 
profesional. 
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Dampak Kepemimpinan terhadap Kesiapan Santri dan Alumni 
Kepemimpinan Bu Nyai memberikan dampak signifikan terhadap kesiapan 

santri dalam menghadapi kehidupan pasca pesantren. Santri dibekali keterampilan 
manajerial, kepemimpinan, dan komunikasi yang relevan untuk dunia kerja 
maupun peran sosial di masyarakat. Hal ini terlihat dari keberhasilan alumni yang 
mampu mendirikan dan mengelola lembaga pendidikan sendiri, memimpin 
organisasi, serta aktif dalam kegiatan sosial. Menurut Day et al. (2014), 
kepemimpinan yang efektif tidak hanya menghasilkan kinerja tinggi dalam 
organisasi, tetapi juga membentuk pemimpin masa depan yang berdaya guna di 
berbagai sektor. 

Banyak alumni Pondok Pesantren Baitul Qur’an yang kini memimpin 
pesantren, sekolah, dan lembaga sosial di berbagai daerah. Keberhasilan ini 
mencerminkan efektivitas pendidikan manajerial yang mereka peroleh selama di 
pesantren. Mereka menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang dipelajari melalui 
pengalaman langsung, seperti perencanaan program, manajemen waktu, dan 
penyelesaian konflik. Menurut Yukl (2020), pengalaman langsung dalam 
memimpin memperkuat keterampilan adaptasi dan pengambilan keputusan. 

Transformasi perilaku santri juga menjadi indikator keberhasilan 
kepemimpinan Bu Nyai. Alumni yang dulunya pemalu kini menjadi pembicara 
publik yang percaya diri, sementara yang awalnya pasif menjadi pemimpin aktif di 
komunitasnya. Proses ini sejalan dengan teori transformational learning, di mana 
perubahan signifikan dalam perspektif individu terjadi melalui pengalaman kritis 
dan refleksi mendalam (Mezirow, 2018). 

Dampak kepemimpinan ini tidak hanya terbatas pada keterampilan teknis, 
tetapi juga pada penguatan nilai spiritual dan moral. Alumni tetap memegang 
teguh prinsip-prinsip Islam dalam menjalankan peran kepemimpinannya. Menurut 
Beekun dan Badawi (2021), pemimpin yang berlandaskan nilai-nilai Islam memiliki 
legitimasi moral yang kuat dan lebih diterima oleh komunitas. 

Keberhasilan alumni dalam beradaptasi dengan lingkungan baru juga 
menjadi bukti kesiapan mereka. Banyak yang mampu mengelola organisasi di luar 
lingkungan pesantren dengan pendekatan profesional, tetapi tetap 
mempertahankan identitas religius. Studi oleh Ali et al. (2020) menunjukkan bahwa 
kombinasi antara kompetensi profesional dan nilai-nilai keagamaan menghasilkan 
kepemimpinan yang efektif dan berkelanjutan. 

Keterampilan yang diperoleh alumni mencakup manajemen tim, 
komunikasi publik, negosiasi, dan pengelolaan sumber daya. Semua keterampilan 
ini diperoleh melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan pesantren, mulai dari skala 
kecil seperti piket harian hingga acara besar yang melibatkan ratusan peserta. 
Menurut Robbins dan Coulter (2021), pengalaman multiperan seperti ini 
memperkaya perspektif manajerial seseorang. 

Selain itu, alumni menunjukkan ketangguhan (resilience) dalam menghadapi 
tantangan. Mereka terbiasa bekerja di bawah tekanan, mengelola konflik, dan 
mencari solusi kreatif. Ketangguhan ini terbentuk dari pengalaman di pesantren 
yang sering menuntut respons cepat dan kerja sama tim yang solid. Luthans et al. 
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(2021) menyatakan bahwa resilience merupakan salah satu modal psikologis utama 
bagi pemimpin yang sukses. 

Dampak lain yang terlihat adalah meningkatnya kontribusi sosial alumni. 
Banyak dari mereka yang terlibat dalam program pemberdayaan masyarakat, 
pelatihan keterampilan, dan kegiatan kemanusiaan. Hal ini membuktikan bahwa 
pendidikan di pesantren tidak hanya menghasilkan individu yang kompeten 
secara profesional, tetapi juga memiliki kepedulian sosial tinggi. 

Dengan semua pencapaian ini, model kepemimpinan Bu Nyai di Pondok 
Pesantren Baitul Qur’an dapat dianggap sebagai best practice dalam 
pengembangan pemimpin berbasis nilai Islam. Integrasi antara pendidikan agama, 
pembinaan karakter, dan pelatihan manajerial menciptakan lulusan yang siap 
bersaing di tingkat lokal, nasional, dan global. 

Secara keseluruhan, dampak kepemimpinan ini memperlihatkan bahwa 
pendidikan pesantren mampu menjadi motor penggerak lahirnya pemimpin masa 
depan yang berintegritas, profesional, dan adaptif terhadap perubahan zaman. 
Kombinasi antara pengalaman praktis, nilai spiritual, dan keterampilan manajerial 
yang kuat merupakan modal utama bagi keberhasilan alumni di berbagai bidang. 

  
SIMPULAN  

Kepemimpinan Bu Nyai di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Nganjuk 
terbukti memainkan peran strategis dalam membentuk santri yang unggul secara 
spiritual sekaligus kompeten secara manajerial melalui integrasi strategi 
pembinaan berbasis keteladanan, implementasi kurikulum tersembunyi, dan 
pelibatan aktif dalam kegiatan organisasi pesantren. Pendekatan ini memadukan 
nilai-nilai Islam dengan prinsip manajemen modern, sehingga menghasilkan 
lulusan yang adaptif, berintegritas, dan berdaya saing global. Melalui penugasan 
kontekstual, evaluasi berkelanjutan, kolaborasi lintas lembaga, dan pembiasaan 
tanggung jawab, santri dibekali keterampilan kepemimpinan, komunikasi, 
pengambilan keputusan, dan pengelolaan sumber daya yang relevan dengan 
tuntutan abad ke-21. Dampak positif terlihat pada keberhasilan alumni dalam 
memimpin lembaga pendidikan, mengelola organisasi, dan berkontribusi di 
masyarakat, yang menunjukkan bahwa model kepemimpinan ini layak dijadikan 
rujukan dalam pengembangan pendidikan pesantren modern yang holistik dan 
berorientasi pada pembentukan pemimpin masa depan.  
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